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ABSTRAK

Bunuh diri merupakan tindakan yang menyebab kematian dan dilakukan oleh diri sendiri. Fenomena bunuh diri banyak
terjadi di lingkungan masyarakat dan dapat dilakukan oleh kalangan remaja maupun kalangan dewasa dengan sebab dan
alasan tertentu sebagai pendorongnya. Hal tersebut yang membuat fenomena bunuh diri menarik untuk dikaji.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyebab terjadinya fenomena bunuh diri yang dikaji dari sudut
pandang kejiwaan atau psikologi. Pembahasan pada penelitian ini difokuskan pada bagaimana tekanan batin dapat
mempengaruhi keinginan tokoh untuk melakukan bunuh diri dan bagaimana representasi fenomena bunuh diri yang
dilakukan tokoh pada film ‘Cry Me a Sad River’ (IE/5i%ii/I) karya sutradara Luo Luo yang dirilis pada tahun
2018. Dalam penelitian ini teori yang dikaji berdasarkan teori Emily Durkheim yang berkaitan dengan suicide atau
bunuh diri. Metode yang digukana pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam
pengambilan data, penelitian ini menggunakan teknik simak bebas lihat cakap dan teknik mencatat. Simpulan dari data
— data yang dihasilkan pada penelitian ini adalah 1) Gejala — gejala tekanan batin yang dialami oleh tokoh Yi Yao (% &
), 2) fenomena bullying sebagai penyebab tekanan batin tokoh utama Yi Yao (% &) dalam film ‘Cry Me a Sad River’

(IR AT Y, 3) keputus asaan dan penggambaran bagaimana fenomena bunuh diri yang dilakukan oleh tokoh
Yi Yao (5 ).
Kata Kunci : Bunuh diri, Tekanan batin, Bullying, Psikologi Sastra.

ABSTRACT
Suicide is an act that causes death and is carried out by oneself. The phenomenon of suicide often occurs in the
community and can be carried out by teenagers and adults with certain causes and reasons as the driving force. This
makes the phenomenon of suicide interesting to study. This study aims to describe the causes of the phenomenon of
suicide which is studied from a psychological or psychological point of view. The discussion in this study focuses on
how mental stress can affect the character's desire to commit suicide and how the representation of the phenomenon of
suicide by the character in the film 'Cry Me a Sad River' directed by Luo Luo released in 2018. In this study, the theory
studied is based on Emily Durkheim's theory related to suicide. The method used in this research is a qualitative method
with a descriptive approach. In collecting data, this study used free listening and speaking techniques and note-taking
techniques. The conclusions from the data generated in this study are 1) Symptoms of mental stress experienced by the
character Yi Yao (% %), 2) the phenomenon of bullying as a cause of mental stress for the main character Yi Yao (%
#%) in the film 'Cry Me a Sad River' 3) despair and depiction of how the phenomenon of suicide committed by the
character Yi Yao (% 1%).
Keywords: Suicide, Inner pressure, Bullying, literature psychology

ini adalah drama dalam bentuk film. Film merupakan

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan ungkapan penulis yang
diwujudkan dalam bentuk tulisan atau cerita yang
umumnya  menggambarkan  tentang kehidupan
masyarakat dari berbagai segi dan aspek. Menurut
Wellek dan Warren (1990:3) sastra merupakan suatu
ungkapan berbentuk lisan atau tulisan yang menggunakan
bahasa sebagai media penyampaiannya dan didalamnya
terkandung unsur keindahan pada setiap penuturannya.
Bentuk karya sastra sendiri terbagi menjadi tiga macam
yaitu novel, puisi, prosa dan drama. Salah satu karya
sastra yang menarik dalam perkembangannya hingga saat

bentuk karya sastra yang menyajikan cerita dalam bentuk
visual (video) sehingga penikmat dapat menikmati karya
tersebut secara langsung dengan indra penglihatannya.
Seperti karya sastra pada umumnya, di dalam sebuah film
pasti memiliki tujuan dan pesan yang ingin disampaikan
pencipta pada penikmatnya. Dalam hal ini, film dapat
dikaji dari beberapa sudut pandang. Salah satu kajian
yang tidak dapat terlepas dari karya sastra adalah
psikologi. Seperti yang diungkapkan oleh Endaswara
(2008 : 12) bahwa ilmu psikologi mempunyai peranan
penting pada pemahaman sastra sebab psikologi sastra
digunakan untuk mempelajari lebih dalam tentang aspek
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perwatakan dan sangat membantu untuk menganalisis
karya sastra yang mengandung masalah psikologis.
Psikologi sastra merupakan kajian yang meneliti tentang
kejiwaan tokoh atau pengarang dari suatu karya sastra
berdasarkan penggambaran dalam karyanya.

Salah satu karya sastra yang membahas tentang
unsur psikologis adalah film China berjudul ‘Cry Me A4
Sad River’ Karya sutradara Luo Luo yang dirilis pada
tahun 2018. Film ini mengangkat tema tentang bullying,
dimana dampak bullying dapat menyebabkan tokoh
utamanya Yi Yao mengalami tekanan mental dan
melakukan bunuh diri. Tokoh Yi Yao dalam film tersebut
merupakan tokoh utama wanita yang digambarkan
sebagai seorang siswi SMA yang tumbuh dari keluarga
yang kurang mampu dan kurang kasih sayang. Awal
mula Yi Yao memiliki tekanan batin adalah saat dia
divonis memiliki penyakit kelamin dan biaya
penyembuhannya yang sangat mahal. Namun tidak hanya
berhenti disitu, salah satu teman sekelasnya Tang Xiao
Mi yang membenci Yi Yao mengetahui rahasia tentang
penyakit itu. Tang Xiao Mi pun menyebarkan berita itu
ke seluruh sekolah dan menfitnah Yi Yao. Sebab itu Yi
Yao mulai di bully oleh teman — temannya, tidak ada
yang mau berteman dengannya dan hampir satu sekolah
ikut merundungnya. Tindakan bullying rata — rata berupa
gangguan yang diarahkan secara individu dalam bentuk
gangguan — gangguan kecil dan perkataan / komentar
yang tidak berbahaya. Namun, hal tersebut dapat menjadi
serangan yang agresif bagi Kkorbannya karena
gangguannya bersifat konstan dan tidak menunjukkan
rasa belas kasihan (Steve Warthon, 2009 : 7). Pembullyan
yang dialami oleh tokoh Yi Yao cukup parah, karena
tidak hanya dalam bentuk verbal, namun juga fisik seperti
disiram air, dibakar rambutnya, dilucuti, dan lain
sebagainya. Menurut Ariobimo (2008 : 9) dampak dari
tindakan bullying sangat besar, selain fenomena bunuh
diri, bagi korban bullying yang terus hidup akan
menanggung luka batin selama hidupnya. Dalam film ini,
pembullyan tersebut menyebabkan tokoh Yi Yao
mengalami tekanan batin yang cukup berat, dan sampai
pada akhir cerita film ini, Yi Yao berusaha mengakhiri
hidupnya dengan meloncat ke sungai besar di hadapan
semua teman — teman sekolahnya.

Bunuh diri sendiri merupakan tindakan seseorang
untuk mengakhiri hidupnya yang disebabkan oleh
beberapa faktor atau tekanan. Menurut Muhith (dalam
Aulia dkk, 2019 : 304), bunuh diri merupakan usaha yang
dilakukan seseorang secara sadar untuk mengakhiri
kehidupan dan dengan sadar berusaha untuk mati.
Fenomena bunuh diri umumnya disebabkan oleh dua
faktor, seperti faktor dari dalam diri seseorang itu sendiri
dan faktor dari luar atau lingkungan. Kedua faktor
tersebut dapat saling berkaitan pada beberapa kasus,
faktor dari luar atau lingkungan dapat mempengaruhi
tekanan batin atau mental seseorang. Tekanan batin
termasuk pada ketidaknormalan yang dapat berupa
depresi, kecemasan secara berlebihan, rasa sedih yang
mendalam, dan perasaan bersalah yang cukup besar (I
Wayan, 2017 277). Ketidaknormalan tersebut

cenderung berkaitan dengan masalah kejiwaan seseorang
sehingga dapat mengacu pada gangguan mental. Tekanan
batin menurut Winkel (dalam Felisianus, 2008 : 1) adalah
sebuah perasaan yang membuat seseorang merasa dirinya
terbebani dan seakan — akan dipaksa untuk mencapai
sesuatu atau berperilaku tertentu. Kondisi tekanan mental
tersebut dapat memicu keinginan dari dalam diri
seseorang untuk melakukan tindakan bunuh diri.

Fenomena - fenomena yang dikaji pada
penelitian ini merupakan pembahasan yang menarik
karena banyak terjadi di kehidupan masyarakat. Selain itu
pembahasan — pembahasan yang berkaitan dengan
kejiwaan manusia (psikologi) dan kesehatan mental saat
ini tengah banyak digemari dari berbagai kalangan.
Fenomena bullying dan bunuh diri belakangan ini juga
banyak menjadi permasalahan di berbagai kalangan.
Fenomena bullying pada saat ini tidak hanya terjadi di
lingkungan sekolah akan tetapi juga banyak terjadi di
lingkungan perkuliahan dan perkantoran. Fenomena
bunuh diri juga pada saat ini banyak dilakukan oleh
kalangan remaja maupun kalangan dewasa dengan sebab
dan alasan tertentu sebagai pendorongnya. Kurangnya
pengetahuan mengenai bullying dan kesehatan mental
membuat banyak orang masih kurang peduli dan
menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang remeh.
Oleh karena itu, pembahasan pada penelitian ini sangat
menarik untuk dikaji karena mengangkat fenomena dan
pembahasan yang tengah banyak digemari dan banyak
menjadi permasalahan di kehidupan masyarakat.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan psikologi guna mengkaji lebih dalam
mengenai gangguan psikologi atau kejiwaan tokoh Yi
Yao dalam film ‘Cry Me a Sad River’ karya sutradara
Luo Luo. Pada penelitian ini, hal yang akan dikaji adalah
1) bagaimana gejala tekanan mental dapat membuat
tokoh Yi Yao melakukan tindakan bunuh diri? dan 2)
bagaimana representasi bunuh diri tokoh Yi Yao dalam
film ‘Cry Me a Sad River’ karya sutradara Luo Luo?.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
gejala tekanan mental dapat membuat tokoh Yi Yao
melakukan  tindakan  bunuh  diri  dan  untuk
mendeskripsikan representasi bunuh diri tokoh Yi Yao
dalam film ‘Cry Me a Sad River’ Karya sutradara Luo
Luo. Dapat disimpulkan bahwa peneliti tertarik untuk
meneliti masalah psikologis tokoh Yi Yao pada film ‘Cry
Me a Sad River’ yang membahas tentang bunuh diri
sebagai dampak dari tekanan mental.

KAJIAN PUSTAKA

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian “Bunuh Diri Tokoh Yi Yao sebagai
Dampak Tekanan mental dalam Film ‘Cry Me A Sad
River’ Karya Sutradara Luo Luo ini. Penelitian relevan
yang pertama adalah penelitian Astrij Nila Lestari (2013)
dari Jurusan Sastra Jepang Universitas Padjadjaran, pada
skripsinya yang berjudul “Bunuh Diri Tokoh — Tokoh
Cerpen ‘Onnagushi’ Karya Hiraiwa Yumie”. Persamaan
dari  kedua penelitian tersebut terletak pada
pembahasannya yang membahas tentang bunuh diri
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tokoh dari suatu karya sastra. Adapun perbedaannya
terletak hal yang dikaji pada penelitian terdahulu
difokuskan pada unsur — unsur antropologi berupa aspek
sosial budaya dan kepercayaan yang terkait dengan
fenomena bunuh diri tokoh — tokoh pada cerpen yang
diteliti, sedangkan pada penelitian ini hal yang dikaji
adalah dari segi psikologi yang terfokus pada fenomena
bunuh diri dari tokoh utama yang disebabkan oleh
tekanan batin. Penelitian relevan yang kedua adalah
penelitian Myke Ananda Astriani (2014) dari Jurusan
Sastra Jepang Universitas Gajah Mada, pada skripsinya
yang berjudul “Motif Tindakan Bunuh Diri Tokoh
Yoshihide dalam Cerpen Jigokuhen Pendekatan
Psikologi Humanistik”. Pada penelitian ini membahas
film yang menceritakan tentang seseorang pelukis istana
yang terobsesi untuk membuat karya seni dan merasa
kesepian karena ditinggalkan oleh putrinya hingga dia
memutuskan untuk bunuh diri. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah topik kajiannya
yang sama- sama mengkaji tentang bunuh diri dari segi
psikologi.  Adapun  perbedaannya adalah  pada
pembahasannya. Dalam penelitian terdahulu, peneliti
membahas tentang motif bunuh diri yang digambarkan
dari tindakan tokoh Yoshihide sebagai penulis istana
pada cerpen ‘Jigokuhen”. Sedangkan penelitian ini
membahas tentang penyebab tokoh Yi Yao melakukan
bunuh diri karena tekanan batin. Penelitian relevan yang
ketiga adalah skripsi® berjudul “Masalah Bunuh Diri
dalam Novel ‘Kokoro’ Karya Natsume Souseki” yang
merupakan hasil penelitian Juniasari Carline (2017) dari
jurusan Sastra Jepang, Universitas Darma Persada.
Penelitian tersebut membahas tentang analisis masalah —
masalah yang menyebabkan para tokoh dalam novel
Kokoro melakukan bunuh diri. Persamaan dari penelitian
terdahulu tersebut dengan penelitian ini terletak pada
topik utama yang diangkat yaitu bunuh diri tokoh dalam
suatu karya sastra. Perbedaan dari kedua penelitian ini
terletak pada kajian dan sumber datanya. Pada penelitian
terdahulu, hal yang dikaji adalah masalah yang
menyebabkan tokoh melakukan tindakan bunuh diri
berupa kecemasan moral dan rasa bersalah yang
berlebihan, penelitian tersebut menggunakan novel
sebagai sumber datanya serta tokoh yang dianalisis
jumlahnya lebih dari satu. Sedangkan pada penelitian ini,
hal yang dikaji adalah kasus bunuh diri yang telah di
fokuskan pada tekanan batin sebagai penyebabnya, selain
itu penelitian ini menggunakan film sebagai sumber data
dan tokoh yang dianalisis hanya berjumlah satu yaitu
tokoh utama.

Berdasarkan ketiga judul penelitian terdahulu
yang relevan tersebut, dapat terlihat bahwa ketiganya
memiliki kesamaan dengan penelitian ini dari segi topik
bunuh diri. Hal itu dikarenakan, ketiga penelitian tersebut
meneliti tentang fenomena bunuh diri yang terjadi pada
tokoh dalam sebuah karya sastra. Maka dari itu, ketiga
penelitian tersebut dapat berguna sebagai sumber
referensi pada penelitian “Bunuh Diri Tokoh Yi Yao
sebagai Dampak Tekanan mental dalam Film ‘Cry Me A
Sad River’ Karya Sutradara Luo Luo” yang juga meneliti

tentang fenomena bunuh diri yang dialami oleh tokoh
dalam cerita (film).

Film merupakan salah satu jenis karya sastra yang
banyak diminati orang. Hal tersebut dikarenakan film
menyajikan sebuah karya dengan bentuk audio dan visual
sehingga penyampaian isi dan pesan ceritanya lebih
mudah dipahami. Karya sastra sendiri merupakan bentuk
presentasi dari beragam tindakan manusia untuk
mencapai suatu tujuan atau keinginan. Sastra dapat
membuat pembaca memahami Kkejiwaan atau kondisi
psikologi seseorang. Dalam hal tersebut hubungan sastra
dan konteks psikologi saling berkaitan antara satu sama
lainnya (Anas, 2015 : 1). Menurut Alex Sobur (2010 : 19)
psikologi secara etimologis berasal dari bahasa Yunani
yaitu Psyche yang berarti “jiwa” dan Logos yang berarti
“ilmu”. Secara harfiah, psikologi merupakan ilmu jiwa
atau ilmu yang menelaah tentang tanda - tanda kejiwaan.
Psikologi Sastra sendiri menurut Minderop (2013 : 54)
adalah  kajian  karya sastra yang  dipercayai
menggambarkan proses dan aktivitas kejiwaan. Tujuan
psikologi sastra adalah menginterpretasikan aspek -
aspek kejiwaan yang terdapat di dalam suatu Karya.
Mengkaji psikologi sastra sama halnya dengan mengkaji
dan memahami manusia dari sisi dalam yang merujuk
pada jiwa manusia yang bersifat subjektif. Pada
penelitian ini, pengkajiannya difokuskan pada fenomena
bunuh diri tokoh, bullying, dan tekanan batin sebagai
penyebab tokoh utama melakukan bunuh diri. Tekanan
batin merupakan penyebab utama tokoh utama dalam
film “Cry Me A Sad River” melakukan fenomena bunuh
diri. Menurut Mahirjanto (dalam Siti, 2021 : 130) kata
stress bermakna  ‘tekanan  batin® yang dapat
menggambarkan seseorang yang mengalami suatu gejala
stress atau tekanan baik secara kejiwaan, emosional
maupun sosial. Tekanan batin menurut Daradjat (dalam
Felisianus, 2008 : 13) adalah suatu perasaan Yyang
membuat orang merasa jika dirinya terbebani seakan —
akan tengah dikejar untuk mencapai suatu hal atau
bersikap tertentu yang menyebabkan dirinya merasakan
suatu kecemasan. Hal yang dapat menyebabkan
seseorang mengalami tekanan batin antara lain adalah
kegagalan, musibah, frustasi, masalah yang bertubi —
tubi, kesedihan dalam jangka waktu yang lama,
kekecewaan, perundungan, ketidakadilan, dan kehilangan
orang yang disayang. Tekanan batin sendiri merupakan
langkah awal pada terjadinya gangguan psikis atau
mental yang cukup serius seperti anxiety (kecemasan
secara berlebihan), stress, depresi, hingga keinginan
untuk mengakhiri hidup atau bunuh diri.

Dalam pembahasan bunuh diri atau suicide,
menurut Emily Durkheim (dalam Alfan, 2018 : 215)
bunuh diri dibagi dalam dua fakta, yaitu fakta psikologi
yang merupakan fenomena dari dalam diri manusia itu
sendiri dan dibawa sejak lahir (inherited) serta fakta
sosial yang merupakan fenomena dari lingkungan dan
berhubungan dengan kehidupan manusia tersebut.
Durkheim juga berpendapat jika fenomena bunuh diri
lebih dipengaruhi oleh fakta sosial yang artinya gejala —
gejala sosial sangat berpengaruh pada penyebab
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seseorang melakukan bunuh diri. Bunuh diri berasal dari
bahasa latin yaitu suicidere, dalam hal ini sui bermakna
‘diri’ dan caedere bermakna ‘membunuh’. Artinya bunuh
diri merupakan suatu tindakan seorang individu untuk
membunuh dirinya dalam keadaan sadar (Emi, 2018 :
155). Sedangkan menurut Gamayanti (2014 : 208) bunuh
diri adalah tindakan yang dilakukan oleh diri sendiri
secara sengaja yang dapat menyebabkan kematian dan
pelaku bunuh diri akan menganggap tindakannya tersebut
sebagai pilihan terbaik dalam menyelesaikan masalahnya.
Emily Durkheim menggolongkan bunuh diri menjadi 4
tipe yaitu anomic, egoistic, altruistic, dan fatalistic.
Berdasarkan peninjauan film ‘Cry Me A Sad River’,
penyebab bunuh diri tokoh Yi Yao termasuk dalam
bunuh diri Durkheim tipe fatalistic. Bunuh diri fatalistic
menurut Upe (2010 : 103) bunuh diri yang disebabkan
nilai dan norma yang ada di masyarakat mengalami
peningkatan yang kuat sehingga membuat seorang
individu merasa tertekan, tertindas dan membuatnya
merasa berlebihan karena harus mematuhi dengan sikap
terpaksa. Dalam penggambarannya, individu yang
mengalami tipe bunuh diri jenis falatalistic ini merasa
terkekang yang membuatnya menjadi tidak berdaya, serta
merasa semua keinginan dan harapannya sudah hilang
karena tertahan oleh nilai dan norma. Seperti halnya pada
penyebab bunuh diri tokoh utama pada film ‘Cry Me 4
Sad River’ yang merupakan tipe fatalistic karena tokoh
tersebut mengalami perundungan atau bullying yang
disebabkan oleh sanksi sosial karena norma dan nilai
yang kuat.

Bullying menurut Yuni (2016 : 70) merupakan
suatu aksi untuk menyakiti seseorang yang dilakukan
pada pihak yang lebih lemah dengan terencana dalam
segi kekerasan fisik, verbal, ataupun psikis. Sedangkan
bullying menurut Sejiwa (dalam Zakiyah 2017)
merupakan suatu perilaku yang menggunakan kekuasaan
untuk menyakiti individu maupun kelompok yang baik
secara verbal, fisik, maupun kejiwaan / mental sehingga
korbannya merasa tertekan, tak berdaya, dan trauma.
Tindakan bullying tidak bisa dianggap remeh atau semata
— mata hanya dianggap sebagai bagian normal masa anak
— anak yang harus dilewati. Bullying sendiri dapat
berakibat sangat buruk pada korbannya, bahkan tidak
jarang dampaknya dapat membekas sampai anak itu telah
menjadi dewasa. Bagi korban tindakan bullying, dampak
buruk yang dapat terjadi adalah perasaan cemas, sensitif,
penarikan diri dari kehidupan sosial, penurunan kinerja
akademik, kesepian / perasaan ditinggalkan merasa
rendah diri dan yang paling fatal adalah depresi yang
mengarah pada percobaan bunuh diri (Andri Priyatna,
2010 : 4). Jadi, dapat disimpulkan bahwa segala bentuk
tindakan menyakiti orang lain demi kepentinga pribadi
metupakan tindakan bullying. Faktor umum dalam
tindakan bullying adalah adanya intensi dari pelaku untuk
merendahkan dan meremehkan orang lain.

METODE

Dalam melaksanakan suatu penelitian, diperlukan
adanya suatu metode untuk memudahkan tercapainya

tujuan penelitian. Karena dengan adanya metode,
kegiatan penelitian dapat tersusun dengan sistematis dan
terencana. Menurut Darmadi (2013:153), metode
penelitian merupakan suatu cara dalam bentuk ilmiah
yang bertujuan untuk memperoleh data penelitian dengan
tujuan dan fungsi tertentu. Metode penelitian yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah metode kualtitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengarah
pada penggunaan sistem analisis dengan pendekatan
induktif dan bersifat deskriptif (Rukin, 2019 : 6). Syarat
terpenting dari jenis penelitian model ini adalah kekuatan
nalar dan imajinasi sistematis. Menurut Albi dan Johan
(2018 : 9) penelitian kualitatif dilakukan melalui tahap
pengumpulan data, analisis, dan penafsiran, tanpa
menggunakan metode statistika. Maka dari itu, berbeda
dengan kuantitatif yang menggunakan data akurat dari
hasil perhitungan angka, kualitatif lebih menggunakan
pikiran dan hukum logika. Pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini tergolong deskriptif. Pendekatan
kualitatif deskriptif menurut Aster dkk (2020 : 38) adalah
metode penelitian yang menciptakan hasil data secara
konkret berupa uraian kata yang mendeskripsikan tentang
suatu hal. Tujuan pendekatan deskriptif adalah untuk
membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.
Menurut Moleong (2005 : 127-148), prosedur penelitian
atau tahap - tahap yang harus dilakukan peneliti dalam
melakukan penelitian meliputi tiga hal, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis. Ketiga
tahap tersebut merupakan langkah penting dalam
pemerolehan data yang digunakan untuk hasil penelitian.
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini
adalah karya sastra film China yang disutradarai oleh Luo
Luo berjudul ‘Cry Me A Sad River’ dirilis pada tahun
2018 dan merupakan film adaptasi dari novel karya Guo
Jiming berjudul ‘Bei Shang Ni Liu Cheng He’ (2013).
Film berdurasi 103 menit ini merupakan film berbahasa
Mandarin yang sudah diterjemahkan dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Ingris. Data penelitian pada
penelitian ini berupa cuplikan dialog monolog serta
tingkah laku tokoh Yi Yao yang menggambarkan tekanan
batinnya karena pembullyan yang dialaminya di sekolah
sehingga menyebabkan terjadinya fenomena bunuh diri.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik simak bebas lihat cakap dan teknik catat.
Pada penelitian ini teknik simak bebas lihat cakap
dilakukan peneliti dengan cara tidak terlibat secara
langsung dan hanya mengamati (melihat dan mendengar)
film untuk mendapatkan data sesuai masalah yang akan
dibahas yaitu tentang fenomena bunuh diri dan tekanan
batin sebagai penyebabnya. Teknik catat merupakan
teknik lanjutan dari teknik simak bebas lihat cakap.
Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat kutipan, kata
— kata, serta dialog atau monolog dalam film yang
memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas setelah melakukan pengamatan. Pada penelitian
ini, teknik catat digunakan peneliti untuk mencatat
kutipan dan dialog/monolog dalam film ‘Cry Me 4 Sad
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River’ yang berkaitan dengan fenomena bunuh diri dan
tekanan batin sebagai penyebabnya.

Analisis data menurut Bogdan (dalam Sugiyono,
2015 334) adalah suatu proses pencarian dan
penyusunan data secara sistematis, sehingga data yang
sudah didapat dari hasil observasi, wawancara, catatan
lapangan, dan hasil lainnya dapat mudah dipahami serta
dapat diinformasikan pada orang lain. Teknik analisis
data digunakan peneliti untuk mengalasisis data — data
yang sudah dikumpulkan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini sendiri
menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif,
yang artinya peneliti  hanya mengamati untuk
mendapatkan data deskriptif yang berupa lisan atau
ucapan tokoh pada film. Langkah - langkah yang
dilakukan peneliti dalam menganilisis data antara lain
sebagai berikut :

1. Mengamati sumber data berupa film ‘Cry Me A
Sad River’ karya sutradara Luo Luo yang
difokuskan pada gejala tekanan batin tokoh Yi
Yao yang menyebabkannya melakukan bunuh
diri.

2. Mengidentifikasi data yang berupa
dialog/monolog serta adegan tokoh Yi Yao
dalam film ‘Cry Me Sad A4 River’ yang
menggambarkan gejala tekanan batin tokoh Yi
Yao yang menyebabkannya melakukan bunuh
diri berdasarkan teori.

3. Melakukan pengodean atau penandaan data
yang sebelumnya sudah dikumpulkan dan sudah
diidentifikasi. = Setelah melakukan pengodean
dan diurutkan sesuai rumusan masalah, data
tersebut akan dianalisis lebih lanjut. Contoh
pengodean atau penandaan dalam penelitian ini
yaitu (1)TBPFBYY/FB Tekanan Batin
sebagai Penyebab Fenomena Bunuh Diri tokoh
Yi Yao/Fenomena Bullying, 2
TBPFBYY/GTB: Tekanan Batin sebagai
Penyebab Fenomena Bunuh Diri tokoh Yi Yao /
Gejala Tekanan Batin, (3) RFBYY/KPFB :
Representasi Fenomena Bunuh Diri tokoh Yi
Yao/Keputusasaan dan Penggambaran
Fenomena Bunuh diri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala yang Membuat Tokoh Yi Yao Melakukan
Tindakan Bunuh Diri

Faktor utama penyebab tokoh Yi Yao melakukan
tindakan bunuh diri pada film Cry Me a Sad River {345
AR )  adalah tekanan batin. Tekanan batin yang
digambarkan pada film tersebut meliputi gejala — gejala
awal dan aspek pendorong vyaitu tindakan bullying yang
dialami oleh tokoh Yi Yao. Penggambaran tersebut
berupa tindakan, dialog atau monolog yang dituturkan
tokoh utama Yi Yao seperti sebagai berikut :

a) Gejala Tekanan Batin Tokoh Yi Yao

B2 HIRARAVEE T TIRZ R T .

Yiyao: Xin xiaofu de gian ldoshi cuile hénduo
tianle.

Yi Yao guru menyuruhku untuk segera
membayar seragam baru.

ZEMOE ARZERA T T HEE,
k.

Heft 2 B iR

Yi yao de mama: Ni zhe xiaofu cdi chuanle yr
nidn duo, huan shénme huan langfei gian.

Ibu Yi Yao : kau sudah beli seragam tahun lalu,
buang — buang uang saja.

& X IEIRA ARG, PRADZIT 2

Yi yao: Zhe hua ni buyong hé wo shuo, ni hé
ldoshi shuo qu.
Yi Yao : bilang saja sama guru, bukan bilang ke aku.
(00:05:16 — 00:05: 25,100 [Cry Me a Sad River])

Dialog di atas menggambarkan Yi Yao yang
membutuhkan seragam baru dan harus membelinya,
namun ibunya dengan tegas menolak untuk
membelikannya. Perekonomian keluarga Yi Yao
memang tidak cukup baik, hal tersebut karena ibu Yi Yao
adalah seorang single parent dan harus bekerja sendiri
untuk menghidupi Yi Yao dan dirinya sendiri. lbu Yi
Yao adalah seorang ‘pemijat’ yang mana penghasilannya
tidak begitu besar. Selain itu sikap ibu Yi Yao sangat
kasar, acuh dan pemarah pada Yi Yao, sehingga
membuatnya menjadi gadis pendiam dan pemurung.

EE  ARIXANWIEEFEERE, —AxE T Lk
Mo
Yishéng: Ni zhege bing hai man yanzhong de ne,
yiban dou shi xing xingwéi chudanbo
de.
Dokter : penyakit kamu ini sangat serius, biasanya
tertular karena sex.

Z& 1 [EBE, WxH, BMEREZEBDI.

Yi ydo: Yisheng, wo méiyou, wo conglai méiyou
nageguo.
Yi Yao : dokter, aku tidak pernah, aku dari dulu tidak
pernah melakukannya.

BRAE XM IR AL YLt R T BE.

Yishéng: Zhe zhong bing beéi jianjie chudnrdn
yeshi kenéng de.
Dokter : kemungkinan infeksi secara tidak langsung

R4 BRURT —RAURK il k.
Yishéng: Na ni xia yici jiao jiazhdng yiqi guoldi
ba.
Dokter : lain kali ajaklah orang tuamu kemari
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& A

Yi y4o: Weishéme?
Yi Yao : kenapa?

BEE A4l L, B THAAL TR
NFUE, . . o o TLELERESE rF T BEAE HR

Yisheng: Shéenme wezsheme ya, délido zhe zhong

bing zhén me kenéng bu rang jianhurén zhidao

a..... Erqgié ni houxu zhilido xiiyao hud gian a.
Dokter : itu bukan pertanyaan bagus, kamu sudah
terjangkit dan walimu harus diberitau......... dan kamu
butuh uang untuk biaya pengobatan.

& | ZETRZEL?
Yi yao: Yao hua henduoé gian ma?
Yi Yao : apa biayannya mahal ?

IEEE ‘o000 _4{?*5@'(55?}}(5@7 ﬁ?ﬁﬁﬁ%c ﬁiﬁ

ANEIRERRI 2 o
Yisheng:.... Yige liaochéng zuo wii ci de, lidng
qian witbdi kuai. Zhe hai bu suan tumo di yao
ne.
Dokter : sekali perawatan terapinya 5 kali, total
biaya 2500 yuan. ditambah lagi obat olesnya.
(00:13:23 - 00: 14 : 25,100 [Cry Me a Sad River])

Berdasarkan dialog antara dokter dan Yi Yao
tersebut, dapat disimpulkan jika Yi Yao mengidap
penyakit kelamin yaitu kutil kelamin. Penyakit tersebut
umumnya ditularkan melalui hubungan sex, namun dalam
kasus ini Yi Yao tidak pernah melakukannya. Penyakit
tersebut menular secara tidak langsung dari handuk yang
sama yang digunakan oleh Yi Yao dan pelanggan pijat
ibunya. Pelanggan pijat ibu Yi Yao tersebut mengidap
penyakit kutil kelamin. Namun, pada adegan ini Yi Yao
belum mengetahui penyebab dia bisa tertular penyakit
tersebut. Pikiran Yi Yao sangat kacau setelah mendengar
diagnosa dari dokter tersebut karena dia takut jika
mengetahui hal itu ibunya akan memarahinya. Selain itu,
Yi Yao juga memikirkan tentang biaya perawatannya
yang cukup mahal dan akan sulit dipenuhi karena
keadaan perekonomian keluarganya yang masih
kekurangan. Permasalahan tersebut yang membuat Yi
Yao merasa tertekan, karena disisi lain dia ingin sembuh
dari penyakit yang secara tiba — tiba datang tanpa dia
ketahui penyebabnya, namun disisi lain dia juga
membutuhkan uang untuk biaya pengobatannya dengan
keadaan perekonomian yang kurang. Selain itu Yi Yao
tidak bisa menceritakan tentang masalah tersebut pada
siapapun karena memang dia orang yang pendiam dan
tidak memiliki teman (penyendiri), jika dia memberitahu
ibunya juga pasti akan mendapat respon yang tidak baik
(marah). Semua permasalahan yang dipendam sendiri
oleh Yi Yao menjadi penyebab awal dia mengalami
sebuah tekanan karena harus menahan semua beban itu

tanpa ada tempat bercerita atau bersandar untuk meminta
bantuan.

F# L EEVREE, R XA ST

Qi ming : Yishéng shuo ni gao xiéya, ni zai
zhéyang luan dong buxing de.

Qi ming : dokter bilang tekanan darahmu tinggi,
hingga kau tak boleh banyak bergerak.

D SmE ?

Yi yao: Gao xieya?

So

Yi Yao : tekanan darah tinggi?

F L BEE BRI 1 T KK

Qi ming: Yisheng shuo ni jiu jingshen yali tai da

Qi Ming : dokter bilang kamu dalam kondisi tertekan..

(00 : 25: 34, 100 [Cry Me a Sad River])

Pada dialog Yi Yao dan Qiming tersebut
menjelaskan bahwa Yi Yao mengalami tekanan darah
tinggi. Pada adegan sebelumnya, Yi Yao tiba - tiba jatuh
pingsan di rumahnya saat dia dan Qi Ming sedang
berbincang. Mengetahui hal itu, Qi Ming segera bergegas
membawa Yi Yao ke rumah sakit untuk mendapat
perawatan. Setelah Yi Yao sadar, dia terkejut dengan
situasinya yang tiba — tiba ada di rumah sakit dengan
keadaan tangan terinfus dan Qi Ming yang duduk
disampingnya. Selain itu, dia juga sangat khawatir jika
penyakit kelaminnya diketahui oleh Qi Ming. Namun
hasil pemeriksaan dokter saat itu hanya menyebutkan jika
Yi Yao pingsan karena tekanan darahnya yang meningkat
akibat dia sedang dalam kondisi tertekan. Dari hal
tersebut dapat dimipulkan jika kondisi batin / mental Yi
Yao saat itu sudah mulai terguncang, dia merasa tertekan
dan banyak pikiran karena permasalahan ‘penyakit
kelaminnya’ hingga membuatnya sakit secara fisik.

b) Fenomena Bullying

JHEANAK
R IR
Tang xidomi: Zhege zi nimen rénshi ma? Gaosu
nimen yige mimi a.

Tang Xiaomi : apa kalian tau tulisan ini? Aku
akan memberitau kalian rahasia

(sambil menunjukkan tulisan ‘penyakit kelamin’
yang ada ditangannya pada teman — teman
disekolahnya)

RAFURATARES 2 S JRIRAT— A

by B 1) [F) :
PERIRUE, AR .
B IENT AT A
PRITHIE A2 52ttt 2
N T AR A IR,
R ok Gt



KoM, R A KR
G R AL  PREEURIR
(NE=Sulib)ii3!
Yi yao de téngxu é :

Wo gén ni shuo, ta ma jiu bu
zheéngchang. Wo jin juédé zhe
rén gan bulido bie¢ de.

Nimen zhidao you shi shénme
ma? Ta jiushi weile shenghuo bu
jidndidn cadi dé zhé zhong bing,
tebié rongyi chudanrdn.

Zheme kongbu, chuanrdn zhi bu
hdo. Méizhi hdo bing jiu bié lai
xuéxiao. Kuai qu gaosu nimen
shenbian de péngyou!

Teman sekelas Yi Yao :

Dengarkan aku yaa, ibunya juga
aneh. Saya sudah mengira
pekerjaannya berbeda.

Apa kalian tau tentang penyakit
kutil kelamin? Dia terkena
penyakit itu karena dia wanita
gampangan dan ini penyakit
menular.)

Sangat mengerikan, ini tidak
bisa disembuhkan. Dia tidak
boleh masuk sekolah sebelum
sembuh.

Peringatkan semua teman -
temanmul!

(00:36:55 —00: 36 : 28,100 [Cry Me a Sad River])

Pada dialog tersebut sangat jelas
digambarkan awal mula tokoh Yi Yao
mengalami tindakan bullying. Tang Xiaomi
adalah teman sekelas Yi Yao yang merupakan
siswa pindahan dan dia sudah tidak menyukai Yi
Yao sejak awal. Saat hari pertama dia pindah di
sekolah Yi Yao, Tang Xiaomi sudah tertarik
pada Qi Ming. Namun, dia melihat interaksi Yi
Yao dan Qi Ming yang bisa terbilang cukup
dekat sehingga dia merasa cemburu, dia merasa
perhatian Qi Ming padanya teralihkan karena Yi
Yao. Selain itu, Tang Xiaomi juga sempat
merasa terancam dengan keberadaan Yi Yao, dia
curiga jika Yi Yao mengetahui bahwa dia adalah
korban bullying di sekolah lamanya. Pada
kenyataannya Yi Yao memang mengetahui
namun dia memilih untuk diam. Karena hal — hal
tersebut, Tang Xiaomi tidak menyukai Yi Yao
dan berusaha mencari titik kelemahannya. Pada
adegan sebelumnya, Tang Xiaomi mengikuti Yi
Yao yang akan menuju ke Klinik ilegal untuk
berkonsultasi perihal perawatannya. Hal tersebut
dilakukan Yi Yao karena di klinik illegal dia
tidak memerlukan persetujuan orang tua dan
biayanya pun lebih murah dibandingkan dengan
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rumah sakit. Setelah Tang Xiaomi mengetahui
Yi Yao memiliki penyakit kelamin, dia
menyebarkan berita tersebut ke semua teman di
sekolahnya. Penyakit Yi Yao dianggap sebagai
virus yang menular, mereka juga menganggap
Yi Yao terkena penyakit tersebut karena bekerja
sebagai ‘wanita nakal’ seperti ibunya (dari berita
yang tersebar). Sejak saat itu Yi Yao dihindari
oleh semua teman di sekolahnya, tidak ada yang
mau berteman dengannya dan bahkan dia
dibully.

GYERFY: o 5iE, REZEE REITR
AR B R AR

Yi ydo de tongxué: Yi ydo, ni yaoshi gan gaosu
ldoshi mingtian xuéxiao Ii dao wai dithut shi ni
de zhaopian.

Teman sekelas Yi Yao : kalau kamu berani
lapor guru, kamu akan melihat foto — fotomu
menempel di semua sudut sekolah besok

(00 : 37 : 31, 100 [Cry Me a Sad River])

HiE . FEEHAFHE, EEARER. A
N A B REAE?

Yi yao: Si you shé me képa de, huozhe cdi
tongkii ne. Rén wéi shénme yao xudnzé huozhe?
Yi Yao : kematian itu tidak menyakitkan,
hiduplah yang menyakitkan. Kenapa manusia
harus hidup?

(00 :40: 12,100 [Cry Me a Sad River])

Pada kedua dialog tersebut,
menjelaskan kondisi tokoh Yi Yao yang saat itu
mengalami pembullyan dari teman — teman
disekolahnya, khususnya teman satu kelasnya.
Dalam penggambaran pembullyan tersebut,
selain Yi Yao di hina dan diejek, dia juga di
lucuti oleh teman — teman perempuannya di
lapangan dengan keadaan kepalanya ditutup dan
mereka mengambil gambar sambil bersenang —
senang saat melakukan hal tersebut, lalu dia juga
disirami tinta merah di bajunya dan disiram satu
bak air dingin sampai semua tubuhnya basah,
saat dia makan siang di kantin beberapa
temannya juga menganggu Yi Yao dengan cara
menumpahkan sisa makanannya pada makanan
Yi Yao, mereka juga sering menempelkan benda
— benda seperti kertas berwarna merah atau
permen karet ke tubuh Yi Yao, mereka juga
sering membuang tas Yi Yao ke kolam dekat
sekolah, dan masih banyak lagi hal — hal yang
dilakukan teman - teman Yi Yao untuk
membuatnya tersiksa. Pembullyan tersebut tentu
membuat batin / mental Yi Yao semakin
terguncang. Sebelum adanya pembullyan
tersebut tokoh Yi Yao memang merupakan gadis
yang pemurung dan pendiam, selain itu dia
harus dibingungkan dengan biaya perawatan
penyakitnya yang masih sulit untuk dipenuhi.



Tekanan — tekanan tersebut semakin lama
semakin besar, apalagi dalam kondisi saat itu Yi
Yao tidak memiliki siapapun untuk berbagi
cerita dan bersandar. Meskipun Yi Yao memilih
untuk tetap bertahan dan menjalani kehidupan
seperti biasa, batin dan jiwanya sudah mulai
rusak karena tekanan — tekanan tersebut. Dia
sering menangis sendiri, murung dan merasa
kosong serta putus asa dalam menjalani
hidupnya. Dia sudah menganggap bahwa
kehidupan  lebih  menyakitkan  daripada
kematian. Dari hal tersebut sudah dapat
disimpulkan jika tokoh Yi Yao mengalami
tekanan batin yang sudah cukup parah.

FHG - U AS A A R B ER AR —
FE 5T A Sl RS LEAT

Qi ming: Jiusuan zhéyang wo juédé biérén
Jiusuan luo dao gén ni yiyang de jingdi yé bu hui
Zuo chii ni naxié xingwei.

Qi Ming : tapi menurutku sekalipun orang lain
berada di situasi yang sama sepertimu, mereka
tidak akan melakukan apa yang kamu lakukan

i AT AATN? VREUE W B 25554 R /D
K b 77 AARFIEMATZ B A W 1
0

Yi ydo: Shénme xingwéi? Ni jiu kanjian wo bd
yaoji zai tang xidomi lidn shangle? Na ni zhidao
tamen shi zénme qifu wo de ma?

Yi Yao : Melakukan apa ? kamu melihatku
meletakkan obat diwajah Tang Xiaomi kan?
Tapi apa kau tau saat mereka membully ku?

DI . oo o o URANE FEMGSTHL, ARELRETS
Aot AT

Yi yao........... NI shénghué zai guangliang Ii, ni
Jiu juédeé quan shijie dou shi guangliang de
Yi Yao : ... kamu hidup disisi terang dan

kamu pikir seluruh dunia ini juga terang.
FEG o RELARTS B I LI A R T R AR P
0

Qi ming: NI jiu féidei qu kan naxié zang de hei
nan de dongxi ma?

Qi Ming : Apa kamu harus melihat sisi
gelapnya?

Sy RE . ARUCARARE D ? S IRAR

Yi yao: Ni yiwéi wo xidng kan ma? Shi wo xidng
de ma!

Yi Yao : apa kamu piker aku ingin melihatnya?
Aku tidak ingin!

(01:05:41-01:06: 31, 100 [Cry Me a Sad
River])

Berdasarkan percakapan antara Qi
Ming dan Yi Yao di atas sangat terlihat jelas jika
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Qi Ming juga menganggap Yi Yao sama seperti
teman — temannya di sekolah. Dia berpikir jika
Yi Yao bisa tertular penyakit tersebut karena
melakukan pekerjaan yang sama seperti ibunya.
Qi Ming juga berpikir jika Yi Yao sudah
berubah menjadi gadis yang kasar karena dia
membalas perbuatan Tang Xiaomi yang telah
mencuri uang Yi Yao. Dalam hal ini, Yi Yao
merasa sangat kehilangan sosok Qi Ming yang
dulu selalu ada untuknya, namun sekarang Qi
Ming juga menghindarinya sama seperti teman —
temannya yang lain. Pada adegan tersebut
digambarkan bahwa Yi Yao yang selama ini
sangat tertekan mencoba meluapkan emosinya
pada Qi Ming. Dia menjelaskan semua beban
yang dirasakan selama ini pada Qi Ming dengan
menangis. Namun pada akhirnya Yi Yao tetap
kecewa pada sikap Qi Ming yang tidak mencoba
memahami atau berada di pihaknya. Dari dialog
Yi Yao sangatlah jelas jika dia selama ini
sedang dalam kondsi yang sangat tertekan batin
/ mentalnya. Dia tidak bisa meluapkan semua
emosi dan bebannya pada siapapun sehingga hal
tersebut membuat tekanan yang dia rasakan
semakin berat.

S BRI « BARMGE T E At

Yi yao de tongxué: Gusenxiang sile zénme hui?
Teman sekelas Yi Yao : Gu Senxiang mati,
bagaimana mungkin?

Dy . Ak !
Yi yao: Bushi wo !
Yi Yao : bukan aku yang melakukannya !

JBARVE : ARANEE LS IRATHE 1.
Gu sénxi: Ni buyao zai géi wo dd dianhuale.
Gu Senxi : kamu tidak perlu menelponku lagi.

SiiE: RVE, REEAMIRA GEAEIR?
A

Yi ydo: Sénxi, na wo ydo zénme zuo ni cdinéng
xiangxin wo? Bushi wo.

Yi Yao : Senxi, bagaimana caranya agar kamu
bisa mempercayaiku? bukan aku yang
melakukannya.

SIERRY: - GRERIRAE, hRXT. .
o o o o FREFFURLEARM T
Yi yao de toéngxué. Yi ydo fa de dudnxin, ta shi
xiongshou...... Yi ydo zdo jiu jidu gusenxiangle.
Teman sekelas Yi Yao : Yi yao yang mengirimi
SMS, dia adalam pembunuh............. sejak awal
Yi yao memang sudah iri pada Gu Senxiang.
(01:22:57- 01:23:28, 100 [Cry Me a Sad
River])

Pada dialog di atas dapat dijelaskan jika
adegan tersebut meruapakan puncak dari
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permasalahan yang dialami oleh tokoh Yi Yao.
Pada adegan terebut, Yi Yao yang masih dalam
kondisi dikucilkan oleh teman - teman
disekolahnya mendapat tuduhan baru sebagai
pembunuh Gu Senxiang yang merupakan siswi
berprestasi dan kembaran dari Gu Senxi. Dalam
kasus ini, Yi Yao dituduh sebagai pembunuhnya
karena pada pesan terakhir yang diterima oleh
Gu Senxiang adalah dari Yi Yao. Sebelum ada
pembelaan atau pernyataan dari Yi Yao semua
orang langsung memojokkan Yi Yao, tidak ada
satupun yang mau mempercayainya termasuk
Gu Senxi yang merupakan teman dekat Yi Yao
yang berada dipihaknya saat dia di bully. Hal
tersebut menambah tekanan batin Yi Yao
semakin parah, dia semakin merasa sendiri
dengan beban — beban yang seperti bertambah
terus seiring berjalannya waktu.

Representasi Bunuh Diri Tokoh Yi Yao

g AR RARIET?

Yi yao: Shi bushi zhiyou wo sile?

apa aku harus membuktikannya dengan kematianku?
DRELRES . PRERER,  ZIERRE 7 ZIEE AR T,
PR

Yi yao dé tongxué: Kuai kuai kuai, yi yao tiachéle! Yi yao
vao zishale, kuai didn.

Teman sekelas Yi Yao : ayoo cepat, Yi yao akan loncat
ke sungai ! Yi yao akan bunuh diri, ayo cepat.
GBI 0 o o o o 0 o PREIZIN, ZEERk
CNE

Yi yao dé tongxué: ....... Kuai qu zhdo ldoshi, yi yao yao
tiaohele!

Teman sekelas Yi Yao : Cepat lapor ke guru, Yi yao akan
lompat ke sungai!

(01:24:00-01:24:52, 100 [Cry Me a Sad River])

Dalam dialog tersebut sangat jelas digambarkan
jika tekanan batin tokoh Yi Yao yang sudah sangat parah
menimbulkan keinginannya untuk bunuh diri. Bullying
sendiri merupakan tindakan yang sangat berbahaya bagi
korbannya. Hal tersebut dikarenakan tindakan bullying
tidak hanya menyerang fisik namun juga mental / batin
seseorang. Tekanan batin sendiri tidak dapat dianggap
sebagai sesuatu yang remeh karena batin seseorang yang
sudah terluka akan sulit untuk kembali normal. Kondisi
batin / mental seseorang yang terluka tidak dapat terlihat
seperti layaknya luka fisik, namun hal itu pula yang
membuatnya menjadi sesuatu hal yang harus ditindak
secara serius. Karena cara pikir orang yang sedang
mengalami tekanan batin akan sangat berbeda dengan
orang normal. Mereka kebanyakan akan menjadi orang
yang sensitif, tertutup, sulit berkosentrasi dan tidur serta
sering menyakiti diri sendiri atau yang lebih parahnya
melakukan tindakan bunuh diri. Hal tersebut dilakukan
sebagai bentuk pelampiasan emosi dan beban mereka
yang dirasa cukup berat dan tidak memiliki jalan keluar

lain selain menghilang dari permasalahan yang selama ini
membuat mereka tertekan. Begitu juga yang terjadi pada
tokoh Yi Yao, dia merasa beban yang dia rasakan
semakin berat dan semakin membuatnya tertekan, tidak
ada yang mau mempercayai bahwa dia bukan pembunuh
Gu Senxiang. Maka dari itu dia berpikir jalan keluar satu
— satunya yang dapat membuat orang lain percaya jika
selama ini dia tersakiti dan dia bukan pelakunya adalah
dengan membunuh diri sendiri.

S8+ IRATACEE R 2K\ B OO 3 2 % 2
R H 28 e 4 RiC i IRIT A Bk 5 b

FeBAGERABDU LR EHR, IR REH
MRz I B 3, A A e K, A YU i AR

Yi yao: Nimen yongyudan dou bu hui chéngren ziji zuoguo
de shi you dud edu, jianglai nimen zhi hui shué “wo
zenme bu jidé wo ba hong moshui diii dao ta shénshang “
” wo jiushi naozhe wan er de ya “hai you ni, ni hui
shud” wo méiyou wei ta chiguo lese, méiyou faguo ta
léngshui, méiyou baguo ta yifu”

Yi Yao : kalian tidak akan mengakui betapa kejamnya
kalian dan kalian akan mengatakan aku tidak ingat telah
melemparkan tinta merah ke tubuhnya” “aku Cuma
mengejeknya” dan kamuu juga bisa mengatakan :aku
tidak pernah menjejali dia sampah, tidak pernah
menyiramkan air dingin padanya, tidak pernah melepas
bajunya”

5iE . AR JEHH FEFEFIEE, A — LB
B, RATEE B SRANE, w5 E CEER T,
B O A AT 20 R E B .

Yi ydo: Nimen zhihou de vizi shii shiitan tdn, méiyou
vididn xinli fudan. Nimen huishou ziji de rénshéng, juédé
ziji ting hdo dele, juédé ziji méiyou zuo shénme
shangtianhaili de shi.

Yi Yao : kalian akan hidup dengan nyaman, tanpa ada
rasa penyesalan. Kalian ingat dulu dan berpikir jika
kalian orang baik, berpikir jika kalian tidak pernah
berbuat salah.

SIERIFY: . AN AR ?

Yi ydo de tongxué: Ta bu hui shi rénzhén de ma?
Teman sekelas Yi Yao : apa dia serius?

(sambil bertanya pada teman sekelas Yi yao lainnya)

i ARPGKIE AR E AR, B AR
M. o o o BARAT—H— AR AE2 B4
ko QR IT B A

Yi yao: Ruguo wo yongyudn wang bu dido zénme béi
nimen qifu, zénme béi nimen wiri.... Béi nimen yikou
yirén han sharén xiangshou shii shénme ziwei. Ruguo wo
yongyudn wang bu diao.

Yi Yao : jika aku tidak bisa melupakannya, bagaimana
kalian membully-ku, bagaimana kalian
menghinaku........... bagaimana kalian semua
menyebutku sebagai pembunuh.
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DIRE 2 o o o o o AHEMARM BT FIE 2
WE, AHRAEIR A DX TARATI T8 2 U

Sha si gusénxiang de xiongshou wo bu
zhidao shi shei, dan sha si wo de xiongshou nimen zhidao
shi shéi.

Yi Yao : ...l aku tidak tau siapa yang
membunuh Gu Senxiang, tapi kalian tau siapa yang
membunuhku.

(01:26:54-01:28: 46,100 [Cry Me a Sad River])

Pada dialog di atas Yi Yao digambarkan jika
tokoh Yi Yao sudah berniat untuk bunuh diri di sungai
dekat sekolahnya. Namun sebelum itu dia meluapkan
semua beban yang terpendam selama ini pada teman —
teman yang sudah membully nya, dia mengatakan semua
hal yang ingin dia katakan selama ini dengan emosi yang
sudah meledak. Dia menjelaskan jika dia selama ini
sangat tersiksa karena perlakuan teman — temannya dan
dia benar — benar bukan pembunuh Gu Senxiang.
Berdasarkan teori Emily Durkheim, keinginan bunuh diri
tokoh Yi Yao tersebut merupakan tipe fatalistic. Hal
tersebut dikarenakan faktor bullying yang mempengaruhi
tekanan batin tokoh Yi Yao merupakan peningkatan dari
norma dan nilai di masyarakat yang membuat Yi Yao
merasa tertindas dan tertekan. Teman — teman disekolah
Yi Yao membully-nya karena mereka berpikir penyakit
Yi Yao merupakan penyakit yang di derita oleh
kebanyakan orang yang suka melakukan sex bebas, oleh
karena itu mereka berpikir hal itu telah melanggar norma
sosial dan mereka berhak memberi sanksi sosial padanya
dengan membully-nya. Namun fokus pada penelitian ini
ditujukan pada kondisi jiwa tokoh Yi Yao yang dikaji
berdasarkan kajian psikologi sastra. Tekanan batin yang
dialami oleh tokoh Yi Yao dari awal adalah sikap ibunya
yang kasar terhadapnya, penyakit kelamin yang
dideritanya serta biaya perawatan yang susah dipenuhi
karena faktor perekonomian keluarganya, tindakan
pembullyan dan yang terakhir adalah kondisi dimana dia
dicap sebagai pembunuh dan tidak ada lagi yang mau
mempercayainya. Karena tekanan — tekanan tersebut
membuat batin / mental Yi Yao sangat terguncang
sehingga dia memutuskan untuk bunuh diri sebagai cara
penyelesain dalam masalahnya selama ini. Representasi
fenomena bunuh diri yang digambarkan pada adegan ini
tokoh Yi Yao loncat ke sungai setelah dia meluapkan
semua emosinya di depan teman — teman yang sudah
membully-nya selama ini. Namun ending dari film ‘Cry
Me Sad A River’ ini tidak begitu jelas, karena di akhir
cerita tokoh Yi Yao tidak diketahui pasti meninggal atau
tidaknya.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis penelitian tersebut yang
menjelaskan tentang tekanan batin sebagai penyebab
fenomena bunuh diri dengan kajian psikolog sastra pada
film Cry Me A Sad River { {5 AIT) | terdapat
hasil sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang
pertama adalah tekanan batin dapat berpengaruh sebagai
penyebab tokoh Yi Yao melakukan tindakan bunuh diri
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yang meliputi gejala — gejala tekanan batin tokoh Yi Yao
dan fenomena bullying yang dialami tokoh Yi Yao. Pada
film tersebut digambarkan jika tokoh Yi Yao sudah
mengalami tekanan — tekanan kecil karena sikap kasar
ibunya terhadap dirinya, penyakit kelamin yang tiba —
tiba dideritanya, biaya perawatan penyakit tersebut yang
cukup mahal dalam kondisi perekonomian keluarganya
yang kekurangan. Lalu tekanan — tekanan tersebut
bertambah saat tokoh Yi Yao mengalami pembullyan dari
teman — teman disekolahnya karena penyakit yang tengah
dideritanya. Dan puncak tekanan batin tersebut terjadi
saat dia sudah kehilangan kepercayaan dari semua orang
di sekitarnya dan dia dituduh sebagai pembunuh salah
satu siswa berprestasi yang ada di sekolahnya. Hal
tersebut juga berhubungan dengan hasil jawaban rumusan
masalah kedua yaitu representasi bunuh diri tokoh Yi
Yao yang dilakukan karena tekanan batin yang dialamnya
sudah cukup berat. Tokoh Yi Yao memutuskan untuk
melompat ke sungai yang berada di dekat sekolahnya
dihadapan teman — teman yang pernah membullynya.
Maka dapat disimpulkan jika tekanan batin yang dialami
oleh tokoh Yi Yao semakin lama semakin menjadi
tekanan besar yang menyerang batin / tokoh Yi Yao
sehingga membuat tokoh Yi Yao melakukan tindakan
bunuh diri sebagai satu satunya cara dalam
penyelesaian masalahnya.

SARAN

Penelitian berjudul Bunuh Diri Tokoh %1% Yi
Yao sebagai Dampak Tekanan Batin dalam Film Cry Me
a Sad River ( AEfIVAIAY ini bisa digunakan
sebagai bahan referensi serta menambah pengetahuan
untuk penelitian selanjutnya. Objek yang digunakan
dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan karya
sastra selain film seperti lagu, cerpen, novel, puisi dan
lain sebagainya. Selain itu, dapat pula pengembangannya
tertuju pada kajian yang dibahas seperti penyebab lain
dari bunuh diri. Penelitian ini juga bermanfaat secara
umum  untuk  menunjukkan betapa pentingnya
pengetahuan tentang masalah mental, tindakan bunuh diri
dan pentingnya tindakan sigap dalam kasus bullying.
Karena meskipun data pada penelitian ini diambil dari
karya fiksi, namun kejadian — kejadian yang dibahas
banyak - terjadi - dikehidupan nyata dan masih kurang
dalam pengawasan publik. Selain itu, penelitian ini
bermanfaat bagi guru dan siswa untuk memberi edukasi
di dunia pendidikan mengenai buruknya tindakan
bullying. Dalam bidang bahasa Mandarin, penelitian ini
bermanfaat bagi peneliti selanjuthya atau mahasiswa
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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